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MOTTO
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“Pada akhirnya takdir Allah SWT selalu baik ,

walau terkadang perlu air mata untuk menerimanya”

(Umar bin Khatab)
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INTISARI

Hubungan antara Kebersyukuran dengan Kepercayaan diri mahasiswa
penyandang disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nuzulaely Nurtiya Anggiasari
Zidni Immawan Muslimin, S.Psi, M.Si

Adanya kepercayaan diri yang rendah memiliki dampak pada mahasiswa
penyandang disabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kebersyukuran dengan kepercayaan diri pada mahasiswa penyandang disabilitas di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
penyandang disabilitas di PLD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data diperoleh dengan menyebar skala
kebersyukuran dan skala kepercayaan diri ke 42 mahasiswa penyandang disabilitas
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan menggunakan teknik sampling sensus.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji analisis regresi linier sederhana
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Dengan demikian semakin tinggi kebersyukuran maka akan semakin tinggi pula
kepercayaan diri, Sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri maka semakin
rendah pula kebersyukuran pada mahasiswa penyandang disabilitas di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Sumbangan efektif kebersyukuran dengan kepercayaan diri
adalah 64,7 %.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya rasa bersyukur
dalam diri mahasiswa dengan demikian dapat meningkatkan rasa percaya diri.

Kata Kunci : Kebersyukuran, Kepercayaan Diri, Mahasiswa, Penyandang

Disabilitas
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ABSTRACT

The Relationship between Gratitude and Self-Confidence of Students with
Disabilities at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nuzulaely Nurtiya Anggiasari

Zidni Immawan Muslimin, S.Psi, M.Si

Low self-confidence has an impact on students with disabilities. This study aims to
determine the relationship between gratitude and self-confidence in students with
disabilities at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The subjects in this study were
students with disabilities at PLD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This study uses
a quantitative research method. Data were obtained by distributing a scale of
gratitude and a scale of self-confidence to 42 students with disabilities at UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta using a census sampling technique. The analysis used in this
study was a simple linear regression analysis test. The results of this study indicate
that the hypothesis in this study is accepted. Thus, the higher the gratitude, the
higher the self-confidence. Conversely, the lower the self-confidence, the lower the
gratitude in students with disabilities at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The
effective contribution of gratitude to self-confidence is 64.7%.

The implications of this study indicate that there needs to be a sense of gratitude in

students so that it can increase self-confidence.

Keywords: Gratitude, Self-Confidence, Students, People with Disabilities
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kepercayaan diri merupakan suatu aspek psikologis yang seharusnya dimiliki
oleh semua orang termasuk penyandang disabilitas. Kepercayaan diri adalah bagian
dari sukses atau tidaknya seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari karena
berbagai aktivitas yang dilakukan membutuhkan rasa percaya diri. Selain itu tingkat
kepercayaan diri pada seseorang mempengaruhi seberapa baik ia mampu
menjalankan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Wildawati, 2024).
Potensi yang dimiliki seseorang jika tanpa dilandasi kepercayaan diri yang tinggi
maka potensi itu akan terhambat bahkan lebih buruknya lagi yakni hilang dari diri

seseorang (Mulyani, 2021).

Ada beberapa penyandang disabilitas yang memiliki masalah kepercayaan diri
mengenai kondisi fisiknya sehingga membuat mereka menjadi pesimis, malu,
merasa terasingkan, sulit beinteraksi maupun dalam berkomunikasi dengan orang
lain (Jarmitia, 2016). Hal ini dapat terjadi karena penyandang disabilitas yang
mengalami keterbatasan yang seringkali menghasilkan kurangnya percaya
diri/perasaan rendah diri. Adanya keterbatasan pada fungsi organ tubuh dan tidak
sempurna, dengan demikian ketidaksempurnaan itu dapat menjadi penghambat
penyandang disabilitas untuk menjalankan ativitasnya. keadaan itu tentu dapat
menimbulkan keadaan rawan psikologis yang ditandai dengan sikap emosional
yang labil pada penyandang disabilitas termasuk kepercayaan diri (Ani, 2015).

Selain keterbatasan fisik juga adanya keterbatasan kognitif yang dimiliki oleh



penyandang disabilitas membuat kepercayaan dirinya menjadi rendah. Mereka
sering dipandang sebelah mata, ditertawakan, dilecehkan orang lain  dan
diperlakukan dengan sangat buruk sehingga menimbulkan gangguan psikologis

(Sari, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zapata (2023) menunjukkan bahwa
penyandang disabilitas cenderung mengalami gangguan kecemasaan dan depresi
yang lebih tinggi, keadaan yang tidak sesuai dengan harapan dapat menganggu rasa
kepercayaan diri dan berkontribusi pada munculnya kecemasan. Penyandang
disabilitas mengalami menyadari bahwa dirinya tidak sempurna maka akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi suatu hal yang akan terjadi. Ada sebanyak
37 penyandang disabilitas, hampir seluruhnya yaitu sebanyak 3 orang (8%)
mengalami kecemasan berat, 33 orang (89%) mengalami kecemasan sedang, dan
sebagian kecil yaitu 1 orang (3 %) mengalami kecemasan ringan. Begitu pun juga
penelitian yang dilakukan oleh Karyanta, (2018) yang menujukkan bahwa
penyandang disabilitas hampir semua pernah mengalami perasaan rendah
diri/kurang percaya diri. Mereka memperlihatkan perasaan minder, cemas, bahkan
sampai tingkat depresi. Hal ini disebabkan karena fisik/penampilan disabilitas yang
dapat menyebabkan rasa percaya diri yang rendah. Sejalan penelitian yang
dilakukan oleh Susiana, (2019) bahwa penampilan fisik pada penyandang
disabilitas yang menunjukkan keterbatasannya dapat mempengaruhi kepercayaan
diri penyandang disabilitas kaena adanya hambatan dalam melakukan aktivitas

sosial.



Noviana (2016) mengatakan bahwa ketika seseorang kurang percaya diri

maka seseorang akan mengalami ketakutan, kecemasaan, stress, mudah
tersinggung, menjadi pendiam, menarik diri dan sulit bersosialisasi dan lain
sebaginya. Sebaliknya, ketika seseorang dengan kepercayaan dirinya yang tinggi,
mereka akan memiliki perasaan positif pada diri sendiri, memiliki keyakinan yang

kuat serta mampu dalam memahami kemampuan yang dimilikinya.

Yang berpartisipasi dalam penelitian berjumlah 15 orang mahasiswa
penyandang disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tabel data berikut

ini menujukkan tingkat kepercayaan diri penyandang disabilitas.

Tabel 1 Kepercayaan Diri

Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 4 26.7 26.7 26.7
Cukup 9 60.0 60.0 86.7
Tinggi 2 13.3 13.3 100.0
Total 15 100.0 100.0

Betapa pentingnya kepercayaan diri di dalam diri seseorang, Kurangnya rasa
percaya diri bisa berdampak pada orang tersebut, karena kepecayaan diri adalah
sebuah atribut yang sangat berharga dalam berinteraksi atau bersosialisasi dengan
lingkungan dimasyarakat. Kepercayaan diri pada seseorang dapat membuat dirinya

mampu untuk mengembangkan kemampuanya sendiri. (Purwadi, 2021).



Kepercayaan diri adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang, dengan
kepercayaan diri maka seseorang akan yakin dengan kemampuan yang dimiliki,
sehingga ketika orang tersebut melakukan sesuatu akan bersikap optimis, mampu
melakukan segala sesuatu yang diinginkan serta dapat bertanggung jawab ketika
melakukan sesuatu hal, mampu berinteraksi dengan baik ketika dilingkungan sosial,
semangat dalam mengejar prestasi dan mampu mengenal kemampuan diri sendiri
(Lauster, 2006). Adapun aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster yaitu
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan

realistis.

Meningkatkan rasa percaya diri dapat dilakukan salah satunya adalah dengan
bersyukur atas segala nikmat yang didapatkan dengan berpikir positif terhadap diri
sendiri, lingkungan, situasi yang ada disekelilingnya serta menyakini bahwa setiap
manusia yang ada didunia ini adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna
(Huda, 2016). Manusia adalah makhluk dengan wujud kesatuan antara fisik dan
psikis, hal ini menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk ciptaan Allah
SWT yang paling sempurna, sebagaimana dalam Q.S. At-Tin Ayat 4 yang berbunyi
“khalagnal insana fi ahsani tagwim’’yang menjelaskan bahwa telah menciptakan

manusia sebaik-baiknya (Hayati, 2021).

Adanya kepercayaan diri pada diri seseorang itu dapat mempengaruhi
kebersyukuran ,karena dapat membuat seseorang dapat memaksimalkan emosi
positifnya dan mengendalikan emosi negatifnya seperti misalnya ketika sedang
mengalami kesedihan dan kecemasan, serta seseorang juga dapat menghargai

kehidupanya (Adriani, 2021).



Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Kebersyukuran dengan Kepercayaan Diri pada Mahasiswa Penyandang Disabilitas
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta’’. Berdasarkan pada penjelasan latar belakang
di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat Hubungan Antara Kebersyukuran dan Kepercayaan Diri pada Mahasiswa

Penyandang Disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ?

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan antara Kebersyukuran dengan
Kepercayaan Diri pada Mahasiswa Penyandang Disabilitas di UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

C. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi ataupun sebagai
sumbangan ilmu psikologi khususnya psikologi sosial, psikologi Kklinis,
psikologi humanistik, psikologi kognitif dan ilmu lain yang ada kaitannya
dengan kebersyukuran dengan kepercayaan diri pada mahasiswa penyandang

disabilitas.

2. Praktis

Apabila penelitian ini dapat membuktikan bahwa terdapat hubungan positif
antara kebersyukuran dan kepercayaan diri pada penyandang disabilitas, maka

diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi :



a. Bagi mahasiswa penyandang disabilitas
Agar selalu bersyukur dengan keterbatasan kondisi fisiknya dengan adanya
sikap kebersyukuraan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan tidak
memandang negatif mengenai dirinya sendiri sehingga dapat fokus menjalani
kehidupanya sendiri dengan lebih baik tanpa membandingkan dengan orang
lain

b. Bagi penelitian selanjutnya.
Memberikan informasi dan sumber referensi yang mendukung penelitian-
penelitian lain yang akan melakukan penelitian serupa serta dapat membantu
memberikan pengetahuan bagi pembaca mengenai hubungan kebersyukuran
dengan kepercayaan diri pada mahasiswa penyandang disabilitas.

c. Bagi orangtua.

Anak penyandang disabilitas harus mendapatkan perhatian khusus, sebagai
orangtua harus selalu memberikan reinforcement/penguatan, kepercayaan,
dukungan penuh, motivasi, nasehat dan komunikasi interpersonal antar

orangtua dan anak meningkatkan kepercayaan diri anak.

D. Keaslian Penelitian
Penelitian ini  meneliti hubungan antara kebersyukuraan dengan
kepercayaan penyandang disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti
akan melihat hubungan kedua variable tersebut menggunakan kuantitatif. Beberpa
penelitian tentang kebersyukuraan dan kepercayaan diri sudah banyak di lakukan.

Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu :



1. Penelitian yang dilakukan oleh Padmi dan Susilarini (2023) yang berjudul
Hubungan Antara Kebersyukuran Dan Kepercayaan Diri Dengan
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Pada Murid Kelas 10 Di SMK
Tirta Sari Surya. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan teknik convenience
sampling. Adapun jumlah sampelnya sebanyak 121 murid. Penelitian ini untuk
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner model skala Likert. Adapun
tujuanya untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kebersyukuran dengan
kepercayaan diri dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada murid.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan skala kecendrungan body
dysmorphic disorder, kebersyukuran dan kepercayaan diri. Menurut analisis
bivariate correlation, bahwa kebersyukuran dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder koefisien korelasi (r) dengan skor -0,63 dengan p = 0.000
< 0.0. Hasil bivariate correlation kedua antara kepercayaan diri dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada murid kelas 10 di SMK Tirta
Sari Surya. Murid dengan tingkat syukur rendah serta memiliki percaya diri
rendah maka kecenderungan body dysmorphic disorder akan semakin tinggi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putra, Diponegoro & Yuzarion (2022) yang
berjudul Gambaran Kebersyukuran pada Penyandang Tuna Daksa. Penelitian ini
tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran kebersyukuran pada
disabilits dan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Penelitian dilakukan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Untuk
pengambilan sampelnya peneliti menggunakan sampel purposive. Hasil yang

diperoleh pada penelitian ke-6 penyandang Tunadaksa bahwa mereka hidupnya



penuh dengan rasa syukur. Mereka selalu mengucapkan pujian kepada Tuhan
ketika diberikan nikmat, menggunakan nikmat yang telah Tuhan berikan untuk
melakukan segala hal yang positif, dan mereka selalu menyadari bahwa segala
apapun yang mereka miliki adalah nikmat pemberian dari Tuhan yang harus di
syukuri. Adapun faktor yang mempengaruhi rasa syukur mereka yaitu menjalani
hidup dengan bahagia, percaya dengan kemampuan diri sendiri, serta selalu
bersyukur.

. Penelitian yang dilakukan oleh Putra & Rochmania (2022) yang berjudul
Peningkatan Kepercayaan Diri Penyandang Disabilitas Netra Melalui
Pembelajaran Olahraga Renang di SLB Yasmin Sumenep. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh pembelajaran olahraga renang
terhadap peningkatan rasa percaya diri penyandang disabilitas netra di SLB
Yasmin Sumenep. Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan deskriptif
pendekatanya kuantitatif. Subjeknya berjumlah 5 murid tunanetra di SLB
Yasmin Sumenep. Dan dari hasil penelitian uji Paired T-Test didapatkan tingkat
signifikan 0,039 atau nilainya kurang dari 0,05 (p=0,039 < a=0,05), Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penyandang disabilitas netra mengalami perubahaan
tingkat kepercayaan diri. Setelah melakukan pembelajaran renang kepercayaan
dirinya mulai meningkat.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rosandi, Meiyunigtariningsih & Hetti (2022)
yang berjudul Hubungan Antara Body Image dengan Kepercayaan Diri pada
Siswa Penyandang Disabilitas Tunarungu, Penelitian bertujuan untuk

mengetahui apakah ada hubungan antara Body Image dengan Kepercayaan Diri



pada penyandang tunarungu. Untuk metode penelitian yang dipakai yaitu dengan
metode kuantitatif, Untuk populasinya yaitu para siswa penyandang tunarungu
di SLB, Penelitian ini menggunakan alat ukur dengan variable Body Image dan
Kepercayaan Diri. Menurut hasil penelitian yang diperoleh bahwa adanya
hubungan positif yang signifikan antara Body Image dengan kepercayaan diri
pada siswa penyandang tunarungu, Nilai signifikan uji korelasi 0,0000
(p<0,01), dan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Apabila Body Image pada
siswa penyandang tunarungu tinggi rasa kepercayaan dirinya tinggi, dan
sebaliknya. Body image siswa rendah akan membuat rasa kepercayaan dirinya
menjadi rendah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2022) yang berjudul Pengaruh
Pendekatan Behaviorisme sebagai Upaya Peningkatan Rasa Percaya Diri
Penyandang Disabilitas. Peneliti menggunakan metode kuantatif untuk
mengetahui  nilai rata-rata eksperimen pretest dan posttest apakah ada
perbedaannya. Dengan dilakukannya konseling behavior terhadap kepercayaan
diri penyandang disabilitas tunanetra di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas
Sensorik Netra di Kota Pendowo Kudus. Setelah penelitian dilakukan bahwa
terdapat adanya perbedaan kepercayaan diri pada penyandang disabilitas
tunanetra sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan konseling
behavioral. Nilai rata-rata pretest 51.8 dan nilai posttest 82.8. Kedua, hasil uji
hipotesis bahwa nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha
diterima, maka ketika dilakukan konseling pada penyandang disabilitas dapat

mempengaruhi rasa kepercayaan dirinya.



6. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila, Minarni & Alim (2021) yang berjudul
Kepercayaan Diri dan Penyesuaian Diri sebagai Prediktor Penerimaan Diri pada
Penyandang Disabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
kepercayaan diri dan penyesuaian secara bersama-sama dalam memprediksi
penerimaan diri pada penyandang disabilitas fisik di Kota Makassar.
Pengambilan data dilakukan menggunakan skala penerimaan diri, skala
kepercayaan diri dan skala penyesuaian diri. Teknik yang digunakan dalam
penelitian adalah dengan
analisis regresi ganda yang menunjukan bahwa kepercayaan diri dan
penyesuaian diri dapat menjadi prediktor terhadap penerimaan diri dengan nilai
kontribusi 7.2 % dan mempunyai arah yang negatif, Artinya bila kepercayaan
diri yang dimiliki oleh seseorang meningkat, maka penerimaan dirinya menjadi
menurun dan sebaliknya, Pengaruh penyesuaian diri terhadap penerimaan diri
nilainya yaitu 58.1 % yang memiliki arah positif, sehingga penyesuaian diri itu
meningkat, penerimaan dirinya juga ikut meningkat dan sebaliknya.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ghasani, Utami & Mulya (2021) yang berjudul
Penggunaan Teknik Modelling untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak
Tunadaksa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri dengan
penggunaan teknik modelling pada anak tunadaksa. Penelitian dilakukan
menggunakan metode eksperimen serta analisis datanya berupa statistik
deskriptif. Menurut hasil penelitian didapatkan teknik modelling mampu
meningkatkan percaya diri pada diri seseorang, saat fase intervensi dengan

memberikan perlakuan dengan memakai teknik modelling perolehan nilainya
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87,5%, perolehan data ini yaitu dari hasil perlakuan yang sudah diberikan,
kemudian pada fase baseline 2 (A2) nilai akhirnya 66,66 % data ini diperoleh
dari kondisi anak tunadaksa sesudah diberikannya perlakuan dan juga intervensi.
. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa, Jauhari & Bahiroh (2020) yang berjudul
Pola Pembinaan Kepercayaan Diri Penyandang Disabilitas Daksa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui program,pola pembinaan dan faktor pendukung dan
juga penghambat dalam meningkatkan kepercayaan diri pada tuna daksa di Balai
Rehabilitas Terpadu Penyandang Disabilitas Yogyakarta, Penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif, dengan objek penelitian pola pembinaan
untuk meningkatkan kepercayaan diri pada tuna daksa, Hasil penelitian
menunjukkan adanya pola pembinaan dapat membuat penyandang disabilitas
daksa menjadi percaya diri setelah diberikan pembinaan pola kekeluargaan yang
demokratis. Dengan pemberian program layanan rehabilitasi sosial, rehabilitasi
medik dan juga bimbingan vokasional. Dari hasil penelitian yang dilakukan juga
terdapat penyandang disabilitas yang yang kurang optimal, dikarenakan latar
belakang tuna daksa, kurangnya pendampingan dari lembaga berbahasa
isyaratnya masih kurang mampu, masih tergantung orang lain atau tidak dapat
mandiri dan kurangnya dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial.

. Penelitian yang dilakukan olenh Muzakkir, dkk (2020) yang berjudul
Kepercayaan Diri Anak Kebutuhan Khusus dalam Mengikuti Pendidikan
Inklusi. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana tingkat
kepercayaan diri pada anak saat sedang melaksanakan pendidikan inklusi. Jenis

penelitian ini yaitu dengan kuantitatif deskriptif. Adapun subjek pada penelitian
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ini ada sekitar 12 anak berkebutuhan khusus. Untuk teknik analisis datanya
menggunakan statistik deskriptif dan halnya sejumlah 12 anak berkebutuhan
khusus kepercayaan dirinya cukup baik dalam menjalani pendidikannya
disekolah inklusi.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Putra, Hasnawati & Anidar (2020) yang
berjudul Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial pada
Murid Kelas 7 MTSN 7 Kota Padang. Penelitian ini tujuannya adalah untuk
melihat bagaimana gambaran hubungan kepercayaan diri dan penyesuaian sosial
pada Murid Kelas 7. Desain penelitian menggunakan korelasi. Hasil dari
penelitian ini bahwa pengolahan data menunjukan sebagian besar murid
mempunyai kepercayaan diri dan penyesuaian sosial tingkat sedang, dan analisis
data menunjukan bahwa adanya hubungan antara kepercayaan diri dan
penyesuaian sosial murid dengan hasil analisis korelasi product moment pearson
dengan nilai r hitung> nilai r tabelnya 0,631 > 0,224 dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 dan hipotesis ini diterima, maka kesimpulannya adalah murid yang
percaya dirinya tinggi penyesuaian sosialnya baik, begitupun juga sebaliknya.

11. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar, dkk (2019) yang berjudul Kepercayaan

Diri Ditinjau dari Dukungan Sosial pada Penyandang Disabilitas Netra. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan
kepercayaan diri, Penelitian ini membutuhkan subjek sebanyak 150 orang
penyandang tunanetra di Persatuan Tunanetra Inonesia (PERTUNI) Sumatra
Utara yang berjumlah 150 orang. Penelitian dilakukan dengan analisis data

produk momen dan juga SPSS 17 for Windows, Dari analisis data diperoleh
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12.

r=0.598, dan p= 0.000 (p<0.05) yang artinya sumbangan (R?) yang diberikan
variable dukungan sosial terhadap kepercayaan diri sebesar 35,7 % selebihnya
64.3 % dipengaruhi oleh faktor lain, maka dengan demikian adanya hubungan
positif antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri. apabila dukungan
sosialnya itu tinggi maka percaya diri pun juga tinggi. Dukungan sosial akan
rendah jika kepercayaan diri itu rendah. dan sebaliknya apabila dukungan

sosial rendah, maka kepercayaan diri juga akan ikut rendah.

Penelitian yaang dilakukan oleh Israwanda, Urbayatun & Elli (2019) yang
berjudul Pelatihan Kebersyukuran Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup pada
Wanita Disabilitas. Penelitian ini bertujuann untuk mengetahui pengaruh
pelatihan kebersyukuran terhadap peningkatan kualitas hidup penyandang
disabilitas fisik yang berjenis kelamin wanita. Analisis data dengan
menggunakan anava mixed design dan hasil dari analisis yang menunjukan
para wanita penyandang disabilitas fisik kualitas hidupnya menjadi meningkat
setelah diberikan pelatihan kebersyukuran. Para wanita tersebut kemudian
banyak perubahan setelah mengikuti pelatihan kebersyukuran, mereka
semangatnya menjadi bertambah saat melakukan kegiatan dan pelan-pelan bisa
memahami kekurangan fisiknya, merasakan kedamaian dan dadanya terasa
lega, bisa mengkontrol emosi dengan baik, mampu mengambil hikmah dari
sesuatu yang terjadi dan kepercayaan dirinya mulai muncul.
Suatu penelitian harus memiliki keaslian penelitian (topik, teori, alat ukur,
dan subjek) sebagai bukti bahwa penelitian tersebut bukanlah hasil plagiat dari

penelitian sebelumnya. Adapun keaslian penelitian ini terletak pada :
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1. Topik
Topik penelitian ini adalah kebersyukuraan dan kepercayaan diri.
Berdasarkan kajian literatur dan penelitian yang dipaparkan di atas kedua
varable ini sudah banyak diteliti, sehingga peneliti berusaha meneliti kedua
variabel tersebut dalam konteks yang berbeda yaitu dalam konteks Hubungan
antara Kebersyukuran dengan Kepercayaan diri pada Mahasiswa Penyandang
Disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Teori
Teori kebersyukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
kebersyukuran menurut Woord (2009). Sedangkan teori kepercayaan diri yang
digunakan adalah teori Lauster (2006) Peneliti memutuskan menggunakan
kedua teori ini karena sangat relevan dengan tema penelitian ini.

3. Alat Ukur

Alat ukur kebersyukuran dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang
dibuat peneliti berdasarkan aspek-aspek kebersyukuran menurut Woord (2009)
yaitu penghargaan orang lain, kepemilikaan, momen pemberian, ritual, rasa akan
kekaguman, perbandingan diri atau sosial, kekhawatiran eksistensial, dan
perilaku bersyukur. Sedangkan alat ukur yang digunakan untuk mengukur
kepercayaan adalah alat ukur yang disusun peneliti menurut Lauster (2006)
berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri yaitu keyakinan kemampuan diri,

optimis, bertanggung jawab, rasional dan realistis dan objektif.
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4. Subjek
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa penyandang

disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara
kebersykuraan dan kepercayaan diri. Semakin tinggi kebersyukuran maka akan
semakin tinggi pula kepercayaan diri. Sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri
maka semakin rendah pula kebersyukuran pada mahasiswa penyandang disabilitas

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0,804 p= 0,000 (p<0,05). Selanjutnya sumbangan efektif

kebersyukuran dan kepercayaan diri pada mahasiswa penyandang disabilitas
sebesar 64,7 % yang terlihat dari nilai R square sejumlah 0,647.Sedangkan 35,5 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa Penyandang Disabilitas
Penelitian ini diharapkan memberikan motivasi bagi seluruh penyandang
disabilitas agar selalu percaya diri dan bersyukur atas apa yang sudah dimiliki,
jadilah dirimu sendiri tidak perlu membandingkan diri sendiri dengan kehidupan
orang lain, fokus dengan kelebihanmu dan menerima setiap kekurangaan dengan
lapang dada. Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing.
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2. Bagi Orang tua
Diharapkan orangtua memberikan perhatian penuh kepada anak, agar anak
dapat percaya diri dan bersyukur dengan kehidupannya, dengan memberikan
dukungan, pujian, dorongan, dan perhatian yang positif .
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini hanya dapat generalisasikan pada mahasiswa penyandang
disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga penelitian kedepan
disarankan untuk memperluas cakupan partisipan serta melakukan penelitian

dilokasi yang berbeda agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
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